BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen (experimental research)
yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kedua kelompok diasumsikan sama dalam semua segi dan hanya
berbeda dalam pemberian metode pembelajaran. Pada kelompok eksperimen,
metode yang diberikan adalah metode discovery dan kelompok kontrol

diberikan metode diskusi (Arikunto, 2002).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Banyuagung 1
Surakarta.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Juni 2011.

No. Uraian Kegiatan Januari | Februari| Maret | April| Mei | Juni
1 |Menyusun proposal N
penelitian
2 |Menyusun instrumen N
penelitian

3 |Pengumpulan data
dengan melakukan
tindakan :

a. Putaran 1

b. Putaran 2

c. Putaran 3

2L <2 2

4 | Analisis data

9]

Pembahasan

2|2 |

6 |Menyusun laporan hasil N N
penelitian

7 | Seminar hasil penelitian \

33
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri
Banyuagung 1 Surakarta tahun pelajaran 2011-2012 berjumlah 317 siswa.
2. Sampel
Sampel dari penelitian ini adalah siswa pada kelas IV SD Negeri
Banyuagung 1 Surakarta berjumlah 60 siswa.
3. Teknik pengambilan sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random
sampling. Kemudian untuk menentukan kelas mana yang terpilih sebagai
kelompok eksperiman dan kelompok kontrol dilakukan dengan cara acak.
Adapun kelas eksperimen yang dikenai metode diskusi adalah kelas IV A,
sedangkan kelas eksperimen yang dikenai metode discovery adalah kelas

IV B.

D. Faktor yang Diteliti

Faktor yang diselidiki meliputi:

1. Hasil belajar dalam menerapkan metode diskusi maupun metode
discovery pada kegiatan belajar mengajar, apakah sudah sesuai dengan
langkah-langkah yang tertulis dengan rencana pembelajaran atau belum.

2. Faktor siswa, yang diamati adalah aktifitas siswa dalam mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar dan prestasi belajar siswa.

3. Pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi aktivitas siswa dan guru.
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E. Variabel penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas (Independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi objek pengamatan
dari penelitian yang menyebabkan atau hubungan dengan hasil yang
diteliti (HJ Waluyo, 1989: 62). Dengan kata lain variabel bebas
merupakan suatu variabel yang sengaja dimunculkan dalam suatu
penelitian dengan tujuan untuk mencari hubungan dengan variabel lain.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
menggunakan metode discovery dan metode diskusi.

2. Variabel terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang tergantung pada variabel lain
yaitu variabel bebas (HJ Waluyo, 1989: 62). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah prestasi belajar.

F. Rancangan penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran
pada kelas eksperimen dengan metode diskusi serta kelas eksperimen dengan
metode discovery. Penilaian dilakukan selama proses belajar (aspek afektif

dan psikomotorik) dan di akhir pembelajaran yang berupa tes objektif (aspek

kognitif).
Kelompok Perlakuan Postes
Eksperimen [V A Metode Discovery Tes
Eksperimen IV B Metode Diskusi Tes

(Arikunto, 2002:45)
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G. Prosedur Penelitian

1.

Instrumen Penelitian

Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian :

a.

b.

Pembatasan materi yang akan diteskan.

Menentukan waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tes yaitu
1 jam pelajaran (1 x 35 menit).

Menentukan jumlah butir tes berdasarkan jenis materi yang ada
sebanyak 30 butir soal.

Menentukan tipe tes yaitu multiplechoice. Hal ini dikarenakan
mengandung lebih banyak segi-segi positif misalnya lebih
representatif mewakili isi dan luas bahannya, lebih objektif, dapat
dihindari campur tangannya unsur-unsur subjektif baik dari segi siswa
maupun segi guru yang memeriksa, lebih mudah dan cepat
memeriksanya karena dapat menggunakan kunci tes, pemeriksaannya
dapat diserahkan orang lain, dan dalam pemeriksaan tidak ada unsur
subjektif yang mempengaruhi.

Menentukan jenjang yang meliputi aspek Cl1, C2, C3 (ingatan,
pemahaman, penerapan). Dalam hal ini hanya mencantumkan 3 aspek
karena yang banyak digunakan di sekolah sampai sekarang hanya 3
buah saja tetapi aspek yang lain bukan berarti tidak diperhatikan.
Menentukan tabel spesifikasi atau kisi-kisi soal dengan cara mendaftar
pokok-pokok materi yang akan diteskan kemudian memberikan

imbangan bobot untuk masing-masing pokok materi.
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Untuk mengadakan perbaikan terhadap instrumen penelitian yang
nantinya digunakan untuk mengambil data, maka instrumen perlu diuji
cobakan. Tujuannya untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak
digunakan untuk mengambil data atau tidak. Indikator untuk mengetahui
layak atau tidaknya suatu instrumen antara lain dengan mengetahui
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.

Untuk siswa kelas IV A telah terpilih sebagai kelas eksperimen
dengan metode discovery dan sedangkan kelas IV B sebagai kelas
eksperimen dengan metode diskusi. Mengingat siswa kelas IV A dan IV
B SD Negeri Banyuagung 1 sudah diambil sebagai kelompok
eksperimen, maka sebagai sampel uji coba perangkat tes dipilih kelas IV
di SD Negeri Banyuagung 3 yang lokasinya berdekatan dengan SD
Negeri Banyuagung 1 Surakarta.

2. Analisis perangkat uji coba

Sebelum penelitian yang sebenarnya dilaksanakan, perlu terlebih
dahulu dilakukan uji coba terhadap instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan
instrumen yang lebih sahih dan dapat diandalkan. Adapun instrumen yang
akan diuji cobakan yaitu uji instrumen tes untuk prestasi belajar Bahasa
Indonesia yang diolah dengan teknik korelasi product moment dari
Pearson. Uji reliabilitas diolah dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach untuk tes prestasi belajar Bahasa Indonesia.
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Instrumen yang akan disebarkan kepada responden harus diuji
terlebih dahulu untuk mengetahui apakah instrumen valid dan reliabel atau
tidak. Uji coba instrumen dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas
instrumen. Sugiyono (2006: 135) menyatakan bahwa “Instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berati instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.

a. Validitas Butir
Teknik yang digunakan untuk mencari validitas butir ini adalah
dengan teknik korelasi Product Moment. Rumus untuk mencari angka

indeks korelasi Product Moment adalah :

L N xy)- (X))
D - s - () )

Keterangan :

Ixy = koefisien korelasi

N = banyaknya subyek

y = skor total

X = skor butir soal tertentu
2(xy) = jumlah(x).(y)

Validitas tes yang digunakan adalah validitas isi yaitu dengan cara
menyusun tes berdasarkan kisi-kisi tes dengan tujuan pengajaran pada

rancangan pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Hasil uji tryout di SD Negeri Banyuagung 3 Surakarta diperoleh nilai
Thiung S€besar 0,368 sampai dengan 0,728. Artinya nilai Iniung > Tiabel
(0,344), kesimpulannya semua item isntrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid.
b. Reliabilitas Tes
Untuk menghitung reliabilitas instrumen tes prestasi belajar
Bahasa Indonesia teknik yang digunakan penulis adalah dengan rumus

Alpha Cronbach, yaitu :

= {;Jll_ Z(;?i]

Keterangan :

rll = reliabilitas instrumen
k = banyaknya soal

Z Ui = jumlah variansi butir
0-12 = variansi total

Hasil #ryout uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,932 > 0,6, artinya skala isntrumen yang dijadikan alat ukur dalam
penelitian ini adalah sahih atau layak dijadikan sebagai skala ukur.

3. Analisis butir meliputi tingkat kesukaran soal dan daya beda.
a. Tingkat kesukaran soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu
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sulit akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.
Menurut Suharsimi  Arikunto (2002), untuk menentukan derajat

kesulitan alat tes digunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes.

Kriteria harga P adalah sebagai berikut :

0,00 < P<0,30 = item soal sukar

0,30 £ P<0,70 =item soal sedang

0,70 < P £ 1,00 = item soal mudah

Hasil #ryout uji tingkat kesukaran seluruh item tes yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki derajat kesukaran sedang.
Artinya seluruh item tes layak digunakan sebagai alat ukur dalam

penelitian ini karena memiliki derajat kesukaran sedang.

b. Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang bodoh. Daya beda dari suatu item tes ditentukan
terlebih dahulu dengan dihitung besarnya proporsi kelompok atas

yang menjawab benar dan proporsi kelompok bawah yang menjawab
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benar. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda

adalah sebagai berikut:
By By
JA JB
keterangan =
D = Daya beda
Ja = Dbanyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal

dengan benar
Kriteria harga D adalah sebagai berikut :
0,00 <D< 0,20 : Daya beda Jelek (poor)
0,20 <D< 0,40 : Daya beda Cukup (satisfactory)
0,40 <D< 0,70 : Daya beda Baik (good)

0,70 <D< 1,00 : Daya beda Baik sekali (excellent)

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 213)
Hasil #ryout uji daya, nilai uji daya beda butir soal paling rendah
adalah 0,29 pada butir soal nomor 15 dan 0,35 pada butir nomor 14
yang masih termasuk dalam kategori daya pembeda cukup. Sedangkan

yang butir soal lainnya memiliki daya beda yang baik.
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4. Pelaksanaaan Penelitian.

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV A
sebagai kelas eksperimen dengan diskusi dan kelas IV B sebagai kelas
eksperimen dengan discovery. Materi keanekaragaman ini diajarkan
selama 3 pertemuan sebanyak 6 JP (jam pelajaran). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam tabel mengenai langkah pembelajaran dengan metode
discovery dengan metode diskusi.

Tabel 3.1 Langkah Pembelajaran antara Metode Discovery dengan Metode

Diskusi.
Metode Discovery Metode Diskusi
1. Pembukaan: guru mengajukan | 1. Pembukaan: guru menjelaskan
pertanyaan sesuai konteks materi pelajaran dengan metode
keseharian siswa diskusi.
2. Guru membagi siswa dalam 2. Gurumembagi siswa dalam

kelompok yang terdiri 5-6 orang. kelompok yang erdiri 5-6 orang.

3. Siswa melakukan pengamatan |3. Siswa melakukan diskusi membahas

dilanjutkan diskusi LKS. permasalahan dalam LKS.

4. Mempresentasikan hasil 4. Mempresentasikan hasil kesimpulan
kesimpulan di depan kelas. di depan kelas.

5. Siswa menarik kesimpulan 5. Siswa menarik kesimpulan dengan
dengan dibimbing guru. dibimbing guru.

6. Penutup: mengajak siswa 6. Tidak ada refleksi dari pembelajaran
melakukan refleksi dari seluruh yang telah disampaikan hanya
kegiatan yang dilakukan. pemberian kesimpulan dari materi.

H. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan daftar nama siswa dan

nilai ulangan harian siswa materi sebelumnya. Data tersebut dipakai
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untuk uji homogenitas dalam menentukan kelas eksperimen dengan
metode diskusi maupun kelas eksperimen dengan metode discovery.
Metode Tes

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data prestasi belajar
Bahasa Indonesia. Tes yang digunakan adalah tes objektif berbentuk
pilihan ganda. Bentuk ini dipilih karena skoringnya lebih objektif, cepat,
mudah, dan dapat mencakup lingkup wuji yang luas. Materi tes
dikembangkan atas validitas isi yaitu melalui penyusunan kisi-kisi.
Banyak item yang dipersiapkan untuk diuji cobakan sebanyak 30 butir.
Melalui analisis item akan dipilih item-item yang memenuhi syarat.
Metode Observasi (pengamatan)

Observasi (pengamatan) ini mengambil data hasil observasi
terhadap keaktifan siswa selama proses pembelajaran, penilaian kegiatan
dan prestasi belajar siswa, observasi pertanyaan, jawaban,dan pendapat
siswa. Selain itu juga penilaian terhadap kinerja guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan metode discovery. Cara menganalisis keaktifan
siswa selama proses pembelajaran adalah sebagai berikut: skor maksimal
yang diperoleh dibagi skor total maksimal dikali 100%. Untuk
mengetahui nilai akhir penilaian kegiatan siswa adalah sebagai berikut:
nilai tugas ditambah nilai keaktifan ditambah 2 kali nilai tertulis dibagi 4.
Sedangkan untuk analisis data lembar observasi pertanyaan, jawaban dan

pendapat siswa sesuai skala Thurstone karena jawabannya menunjukkan

tingkatan ( Arikunto, 2002:56).
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I. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis kuantitatif yaitu
t-score untuk mengetahui apakah antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol terdapat perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia.

Rumus t-score adalah :

M, — M,
SDpu

(Sutrisno Hadi, 2001: 268)

Keterangan :

M, = Mean dari kelompok eksperimenl

M, = Mean dari kelompok kontrol

SDpym = Standar kesalahan perbedaan mean

Langkah-langkah pengerjaannya sebagai berikut:

1. Membuat tabel distribusi hasil tes awal maupun tes akhir kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2, diteruskan menghitung mean
kelompok eksperimen (My) dan mean kelompok pembanding (M)

dengan menggunakan rumus :

X
2
N
Keterangan :
fx = hasil perkalian tiap-tiap nilai dengan frekuensi masing-masing

> fx =jumlah fx

N =jumlah individu
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2. Mencari standar kesalahan perbedaan mean dengan menggunakan rumus:

SDyy = \/SDZMX +SD%,

SD*\i = kuadrat standar kesalahan mean dari kelompok eksperimen

SD?yy = kuadrat standar kesalahan mean dari kelompok kontrol

SD
2 x 2
SD Mx Nx 1 -SD My -_—

SD,
N, —1
2
Sedangkan : .S'Dx2 = % — Max?

Keterangan :
foz = Jumlah fx kuadrat kelompok eksperimen
Nx = Jumlah individu kelompok eksperimen

Mx* = Kuadrat mean kelompok eksperimen

Cara untuk menghitung SD2y sama dengan SD?, dan SD2My sama
dengan SD?;, dengan mengganti nilai dan jumlah individu yang ada pada
kelompok kontrol. Setelah masing-masing Mx, My dan SDbM diketahui
kemudian dimasukkan ke dalam rumus tersebut di atas. Jika t-score yang
diperoleh itu sama atau lebij kecil dengan t dalam tabel, maka antara
kelompok eksperimen dan kelompok control dikatakan seimbang atau tidak
ada perbedaan prestasi belajar. Sebaliknya jika #-score yang diperoleh itu
lebih besar dari t tabel berarti antara kelompok eksperimen 1 dan kelompok

eksperimen 2 ada perbedaan prestasi belajar.



